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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1         Kesimpulan 

1.  Fraksi n-heksan, fraksi etil asetat dan fraksi air daun bintaro 

(Cerbera odollam) memiliki aktivitas antibiofilm terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus ATCC 6538. 

2.  Golongan senyawa yang terkandung dalam fraksi etil asetat daun 

bintaro (Cerbera odollam) yang mempunyai aktivitas antibiofilm 

adalah golongan flavonoid, alkaloid, saponin steroid, 

tanin/polifenol, dan saponin triterpenoid. 

 

5.2      Saran 

 Perlu   dilakukan   penelitian   lanjutan   untuk   mengisolasi   dan 

mengidentifikasi senyawa antibiofilm dalam fraksi etil asetat ekstrak etanol 

daun bintaro (Cerbera odollam). 
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